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ABSTRAK 

 
Asap rokok menjadi topik yang penting untuk pengabdian 
masyarakat terutama mereka yang sampai saat ini masih tidak mau 

meninggalkan kebiasaan merokok.  Perlu diperhatikan bahwa asap 
rokok mengandung beberapa jenis zat kimia terutama karbon 
monoksida, hidrogen sianida, tar, dan nikotin yang merupakan racun 
bagi tubuh manusia. Bahkan organisasi kesehatan dunia, WHO juga 

secara khusus mengingatkan bahaya dari asap rokok. Metode yang 
dipakai adalah mengutip hasil penelitian terdahulu dan memberikan 
pembahasan tentang asap rokok yang merugikan kesehatan tubuh 
kita. Hasil penelitian ini membuktikan kebiasaan merokok 

mengakibatkan kematian akibat munculnya pelbagai penyakit yang 
disebabkan asap rokok. Masyarakat perlu taat dan mengerti tentang 
keharusan untuk segera berhenti dari kebiasaan merokok. 
 

                                         ABSTRACT 

 
Cigarette smoke is still an important topic for community service, 
especially those who until now still do not want to give up smoking. It 

should be noted that cigarette smoke contains several types of 
chemicals, especially carbon monoxide, hydrogen cyanide, tar, and 
nicotine which are toxic to the human body. Even the world health 
organization, WHO also specifically warns of the dangers of cigarette 

smoke. The method used in this report  is to quote the results of previous 
research and provide a discussion about cigarette smoke which is 
detrimental to the health of our bodies. The results of this study prove 
that smoking causes death due to the emergence of various diseases 
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caused by cigarette smoke. People need to obey and understand the 
necessity to immediately stop smoking. 
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PENDAHULUAN 
Bahaya asap rokok masih harus menjadi topik penjelasan untuk pengabdian 

masyarakat.  Sesuai dengan berita dari WHO (2022) asap rokok mengakibatkan kematian 

sejumlah 8 juta penduduk di dunia ini dalam kurun waktu 1 tahun. Hasil studi oleh 
Benowitz NL (2009) menyatakan bahwa asap rokok masuk lewat saluran pernafasan 

menuju ke paru-paru. Asap rokok tersebut memiliki kandungan nikotin yang 
mengakibatkan gangguan fungsi pelbagai organ tubuh terutama paru-paru, jantung, 

pembuluh darah, ginjal, dan otak manusia. Li, Y., dan Hecht, S. S. (2022) melaporkan 
bahwa asap rokok merupakan penyebab peningkatan angka kesakitan dan angka kematian 
pada manusia. Asap rokok mengandung banyak bahan kimia beracun, karsinogenik, 

mutagenik, serta spesies oksigen reaktif (ROS) dalam  bentuk partikel dan memiliki potensi 
kerusakan oksidatif biologis. Setiap batangrokok mengandung senyawa beberapa jenis zat 

kimia, diantaranya karbon monoksida (CO), karbon dioksida (CO2), hidrogen sianida, 
amoniak, nitrogen oksida (N2O), senyawa hidrokarbon, tar, nikotin, dan benzopiren. 

              Hecht SS (2022) melaporkan bahwa senyawa beracun dari asap rokok , yaitu 
nitrosonornicotine dinyatakan sebagai penyebab kanker rongga mulut ditemukan di negara 

Asia Tenggara. Senyawa racun lainnya dari asap rokok sudah diketahui yaitu: nitrosamines, 

polycyclic aromatic hydrocarbons, dan volatile organic compounds.  Gabungan senyawa kimia 

tersebut mengakibatkan mutasi gen sehingga menjadi penyebab penyakit kanker. Penyakit 

kanker dapat dicegah dengan cara berhenti merokok. Ambrose, J. A. (2004) melaporkan 
bahwa asap rokok sebagai penyebab dari kematian yang berkaitan dengan penyakit 

jantung dan pembuluh darah. Asap rokok secara signifikan berkontribusi terhadap 
terjadinya penebalan pembuluh darah dan penyempitan pembuluh darah. Paparan asap 

rokok memiliki korelasi dengan peningkatan penderita penyakit jantung. Senyawa kimia 
yang mengakibatkan gangguan fungsi jantung dan pembuluh darah ditemukan dalam asap 
rokok. Paparan asap rokok mengakibatkan reaksi peradangan, penyempitan pembuluh 

darah, peningkatan lipoprotein kolesterol teroksidasi sehingga menimbulkan penyakit 

jantung dan pembuluh darah. 

              Diken H. (2000) melaporkan kebiasaan menghisap asap rokok jangka panjang 
dapat meningkatkan ancaman kesehatan baik untuk diri sendiri orang-orang  disekitarnya. 

Asap rokok dapat menyebabkan denyut jantung bertambah, kontraksi otot jantung 
meningkat pemakaian oksigen bertambah, dan vasokonstriksi pembuluh darah perifer. 
Peningkatan massa sel darah merah terjadi pada jaringan yang kekurangan suplai oksigen 

akibat dari paparan karbon monoksida (CO) dan dapat mengurangi kemampuan afinitas 
oksigen terhadap hemoglobin sehingga dapat memengaruhi kadar saturasi oksigen dalam 

darah.S aturasi oksigen adalah jumlah oksigen yang dapat diangkut oleh sel darah merah 
keseluruh bagian tubuh manusia. Nilai normal dari saturasi oksigen yang diukur 

menggunakan alat bernama oksimetri nadi berkisar antara 95-100%. Apabila saturasi 
oksigen di bawah batas normal maka dapat menyebabkan terjadinya hipoksia. Hipoksia 
merupakan keadaan dimana terjadi penurunan oksigenasi di jaringan, hal ini dapat 
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menyebabkan rendahnya oksigen didalam sel-sel tubuh. Organ yang paling berisiko untuk 
mengalami kerusakan akibat asap rokok adalah paru-paru karena terpapar asap rokok 

secara terus menerus. 
              Karia tulis ini bertujuan memberikan peringatan kepada masyarakat bahwa asap 

rokok berbahaya bagi kesehatan tubuh. Asap rokok mengakibatkan kerusakan paru-paru 
sehingga terjadi berkurangnya jumlah oksigen yang diperoleh jaringan tubuh kita. 
  

METODE PELAKSANAAN 
Studi ini menampilkan studi pada manusia oleh Departemen kesehatan Atlanta 

(2014) melaporkan data angka kematian akibat asap rokok di negara Amerika Serikat.  

Data ditampilkan dalam angka numerik. Data tersebut menjelaskan jumlah kematian 
akibat asap rokok. Penulis pengabdian masyarakat ini memaparkan bahwa asap rokok 

mengakibatkan penyakit dan kematian. Masyarakat perlu mendapatkan penjelasan 
tentang bahaya dari asap rokok sehingga segera berhenti merokok. 

  

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Departemen kesehatan Atlanta (2014) melaporkan bahwa angka kematian akibat 

asap rokok di negara Amerika Serikat pada tabel 1. 

  

Tabel 1. Penyebab kematian pada perokok di Amerika pada tahun 1965 – 2014. 
 

Penyebab Kematian                                          Jumlah kematian 
Penyakit kanker akibat asap rokok          587.000 
Penyakit jantung dan metabolik               7.787.000 

Penyakit paru-paru                                          3.804.000 
Gangguan kehamilan                                          108.000 

Kanker paru                                                         263.000 
Penyakit pembuluh darah                             2.194.000 

                  
Angka kematian tinggi pada penyakit paru-paru sebab racun dari asap rokok secara 

langsung berpengaruh ke alveoli paru. Kerusakan paru mengakibatkan jaringan tubuh 

kekurangan oksigen untuk tubuh bertahan hidup. Gabungan timbulnya penyakit jantung 
dan penyakit metabolik menjadi penyebab utama kematian. Asap rokok juga 

mengakibatkan penyakit kanker, gangguan kehamilan, dan penyakit pembuluh darah. 
  

KESIMPULAN DAN SARAN 
              Karya tulis ini membahas tentang bahaya asap rokok pada tubuh manusia. Asap 

rokok tidak hanya mengakibatkan penyakit, tetapi asap rokok juga mengakibatkan 

kematian. Manusia seharusnya menghindarkan diri dari asap rokok dan segera berhenti 
merokok. 
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